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Abstract

This paper contains an investigation of Kajang basing art, which will focus on information
about the function of the basing art in the Kajang tribe’s death ritual. This art is considered
important in the Kajang community, it’s often presented in the highest ceremony of the Kajang
community, the death ceremony. This art is played in various community activities, both sacred
and profane. The series of death rituals will be discussed to help reveal the function of basing arts
in death rituals.

This art is played in various community activities but is more intended for ritual
ceremonies of death. Since generations, this art is still maintained and exists in the life of the
Kajang people. His presence is a must in the ritual of death. What is interesting and becomes the
initial basis is what the function of the basing art in the death ceremony is, how the views of the
Kajang community interpret the basing, which has made the Kajang community steadfast in
preserving this basing until now.

In this study, qualitative methods were used to answer the existing problems, the
researchers went directly to the field as data collection instrument. The big concept to dissect this
research is Soedarsono's idea which explains that there are three primary functions of performing
arts, but in this study we’ll only focus on one of them, namely performing arts as a means of
ritual. Soedarsono said that there are six characteristics of performing arts as a means of ritual.
Soedarsono's thoughts will help in revealing the function of the basing art in death ritual.

Basing art in death rituals has a vital function in the journey of the soul to the afterlife.
The absence of this art will make the people of Kajang think that the ceremony isn’t perfect.
This’s closely related to the beliefs of the Kajang people, besides the meaning in the presentation
played by the basing which’s also a strong reason why the basing art is important in the death
ceremony.
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Abstrak

Tulisan ini berisi penyelidikan tentang kesenian basing Kajang, yang mana akan
berfokus pada informasi tentang fungsi dari kesenian basing dalam upacara ritual
kematian suku Kajang. Kesenian ini dianggap penting dalam masyarakat kajang, kerap
dihadirkan dalam upacara tertinggi masyarakat Kajang yaitu upacara kematian.
Kesenian ini dimainkan dalam berbagai kegiatan masyarakat, baik yang bersifat sakral
maupun profan. Rangkaian upacara ritual kematian akan dibahas untuk membantu
mengungkap fungsi dari kesenian basing dalam upacara ritual kematian.

Kesenian ini dimainkan dalam berbagai kegiatan masyarakat tetapi lebih
diperuntukkan untuk upacara ritual kematian. Sejak turun temurun kesenian ini masih
tetap terjaga dan eksis dalam kehidupan masyarakat Kajang. Kehadirannya menjadi
sebuah keharusan dalam upacara ritual kematian. Hal yang menarik dan menjadi
landasan awal adalah seperti apa fungsi kesenian basing dalam upacara kematian,
bagaimana pandangan masyarakat Kajang menilai kesenian basing, yang menjadikan
masyarakat Kajang tetap teguh melestarikan kesenian basing ini hingga sekarang.

Pada penelitian digunakan metode kualitatif untuk menjawab permasalahan yang
ada, peneliti terjun langsung ke lapangan sebagai instrument pengumpul data. Konsep
besar untuk membedah penelitian ini adalah pemikiran Soedarsono yang menjelaskan
bahwa terdapat tiga fungsi primer dari seni pertunjukan, tetapi dalam penelitian ini
hanya akan berfokus pada salah satunya yaitu seni pertunjukan sebagai sarana ritual.
Soedarsono menyebutkan ada enam ciri-ciri seni pertunjukan sebagai sarana ritual.
Pemikiran dari Soedarsono akan membantu dalam mengungkap fungsi kesenian basing
dalam upacara ritual Kematian.

Kesenian basing dalam upacara ritual kematian memiliki fungsi yang vital dalam
perjalanan arwah menuju akhirat. Ketidak hadiran kesenian ini akan membuat
masyarakat Kajang beranggapan bahwa upacara yang dilangsungkan belum sempurna.
Hal ini erat kaitannya dengan keyakinan masyarakat Kajang, selain itu makna dalam
sajilan yang dimainkan kesenian basing yang juga menjadi alasan kuat mengapa
kesenian penting basing dalam upacara kematian.

Kata kunci: Basing, Masyarakat, Upacara ritual kematian Kajang, Keyakinan, Fungsi
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